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Abstract: This study aims to obtain an overview of the relationship between learning 
saturation and academic procrastination of students of the Guidance and Counseling Study 
Program, Sriwijaya University. The sampling technique used was totaling sampling on 81 4th 
semester students in the Guidance and Counseling study program at Sriwijaya University. The 
research method uses a correlational study approach and data collection uses a learning 
saturation scale and academic procrastination scale collected through google form. Data 
analysis was carried out using the Pearson Product Moment formula in the SPSS 21 
application. The results showed the correlation value rxy = 0.719, which means that learning 
saturation in the network has a strong positive relationship with student academic 
procrastination, where the higher academic procrastination, the higher academic 
procrastination. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran hubungan antara kejenuhan 
belajar dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Sriwijaya. Teknik sampling yang digunakan adalah totaling sampling pada 81 
mahasiswa semester 4 di program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan studi korelasional dan pengumpulan data 
menggunakan skala kejenuhan belajar dan skala prokrastinasi akademik yang dikumpulkan 
melalui google form. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment pada aplikasi SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi rxy = 0,719 yang 
artinya kejenuhan belajar dalam jaringan memiliki hubungan positif yang kuat dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa di mana semakin tinggi prokrastinasi akademik maka 
semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
 




Sistem pembelajaran jarak jauh merupakan solusi utama sejak terjadinya pandemi covid-19 di 
Indonesia. Hal ini sejalan dengan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
15 Tahun 2020 yang memutuskan menghentikan kegiatan pembelajaran tatap muka dari jenjang 
pendidikan dasar hingga Perguruan Tinggi hingga waktu yang belum ditentukan. (Yosef & 
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Rozzaqyah, 2021). Terbukti sejak maret 2020 hingga Mei 2021 pembelajaran jawak jauh masih 
diberlakukan terutama pada jenjang pendidikan tinggi. 
Pembelajaran jarak jauh pada pendidikan tinggi menuntut mahasiswa maupun dosen untuk 
memanfaatkan aplikasi digital. Hal ini dapat terlihat dengan penggunaan Google Classroom, Zoom 
Meeting, WhatsApp, Google Meet, Youtube, Intagram dan berbagai media dan aplikasi digital 
lainnya yang dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan smartphone maupun laptop. 
(Aditia, 2020; Yudiawan, 2020; Zahra & Wijayanti, 2020) 
Penggunaan berbagai aplikasi digital tersebut menuntut mahasiswa untuk selalu fokus 
memperhatikan layah monitor baik smartphone maupun laptop yang dapat berlangsung selama 
beberapa jam hampir setiap harinya. Tanpa disadari, kegiatan dengan menatap layar laptop dapat 
memberikan dampak negatif baik secara fisik maupun mental. (Kumasela, dkk., 2013) 
menyebutkan bahwa kumpulan gangguan fisik disebut sebagai computer vision syndrome (CSV) 
yang terus meningkat dari tahun ketahun, sindrom ini ditandai dengan peningkatan gangguan mata 
lelah, pusing, serta nyeri pada leher, pundak, dan punggung akibat kelelahan melakukan pekerjaan 
didepan monitor. 
Dampak penggunaan monitor di atas tentunya dapat terjadi pada mahasiswa. Kelelahan akibat 
pembelajaran dalam jaringan dapat mempengaruhi kinerja dan motivasi mahasiswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Jika hal ini terus berlanjut, maka kemungkinan mahasiswa mengalami 
kejenuhan belajar dapat terjadi hingga gangguan fisik dan mental lainnya. 
Kejenuhan belajar (Winahyu, 2020) disebut sebagai academic burnout atau student burnout 
yang merupakan suatu perasaan lelah terhadap tuntutan belajar. Keterbatasan pembelajaran jarak 
jauh adalah tidak terjadi interaksi antar dosen dan mahasiswa seperti ketika pembelajaran tatap 
muka secara langsung. Keterbatasan interaksi dan tuntutan capaian pembelajaran kerap menuntut 
mahasiswa untuk mengerjakan berbagai tugas perkuliahan. Selain itu, kebosanan mahasiswa juga 
dapat menjadi faktor meningkatnya kejenuhan belajar karena mahasiswa tidak dapat membangun 
dinamika dan keterkaitan emosional bersama mahasiswa lain dalam kegiatan pembelajaran.  
Freudenberger (Rafiudin, 2020) mengungkap adanya kejenuhan belajar (burnout) disebabkan 
kelelahan emosi,kehilangan motivasi dan komitmen. Dalam penelitian ini kejenuhan belajar 
terhadap kegiatan perkuliahan online. Selanjutnya, Schaufeli, dkk (Stoeber, dkk., 2011) 
mengungkapkan bahwa sindrom kejenuhan ditandai dengan adanya kelelahan, sinisme, dan 
ketidakefektifan. Ketidakefektifan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran, kebosana, 
kelelahan, hingga menurunkan motivasi belajar jika dibiarkan akan dapat berdampak pada 
pemahaman, hasil dan prestasi belajar mahasiswa. 
Salah satu dampak kejenuhan belajar adalah meningkatnya rasa lelah dan rendahnya motivasi 
dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Tak jarang mahasiswa menunda penyelesaian tugas 
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dan beberapa mengumpulkan tugas tidak tepat waktu yang menunjukkan hasil tugas yang kurang 
optimal. Perilaku ini disebut sebagai prokrastinasi akademik. 
Prokrastinasi menurut Steel  (Ocal, 2016) merupakan suatu tindakan yang disengaja untuk 
menunda suatu pekerjaan secara tidak rasional. Selanjutnya prokrastinasi akademik diartikan 
sebagai penundaan tugas akademik atau belajar yang disengaja dengan alasan tidak rasional. 
Selanjutnya, Sepehrian (Abdi Zarrin, dkk., 2020) menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik 
adalah suatu bentuk penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas akademik yang ingin 
diselesaikan namun memiliki motivasi yang rendah untuk diselesaikan. 
Muyana (2018) menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa termasuk tinggi, di 
mana dari 229 mahasiswa pada penelitian tersebut terdapat 81% mahasiswa memiliki prokrastinasi 
akademik yang tinggi. Fauziah (2016) menyebutkan salah satu faktor prokrastinasi akademik 
mahasiswa adalah adanya rasa malas dan lelah dan rendahnya motivasi serta ketertarikan untuk 
melakukan kegiatan lain dibandingkan tugas perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa rasa malas, 
lelah, rendahnya motivasi dan ketertarikan dalam belajar merupakan ciri kejenuhan belajar yang 
telah diuraikan di atas.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat adanya hubungan perilaku prokrastinasi akademik 
sebagai bentuk kejenuhan belajar.  Winahyu (2020) memaparkan hasil penelitian adanya hubungan 
yang signifikan antara dukungan sosial dan kejenuhan belajar dengan perilaku prokrastinasi 
akademik siswa. Namun untuk penelitian pada mahasiswa belum banyak dilakukan. Oleh karena 
itu untuk melihat signifikansi hubungan kejenuhan belajar dan prokrastinasi akademik mahasiswa, 
penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi 
akademik mahasiswa di program studi  Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tingkat hubungan antara kejenuhan belajar dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Program Studi Sarjana Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya tahun angkatan 
2019 yang berjumlah 81 orang di mana sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik totaling 
sampling yang artinya 81 populasi merupakan sampel penelitian dengan rata-rata usia adalah 19 
sampai 21 tahun, dengan jumlah laki-laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 73 orang 
mahasiswa. 
Selanjutnya data penelitian diperoleh menggunakan skala kejenuhan belajar dan 
prokrastinasi akademik. Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. Kisi-kisi Skala 
Kejenuhan belajar dan prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kejenuhan Belajar 





Kelelahan Emosi Kelabilan Emosi 3 
Perasaan takut dan 
cemas 
3 






Kelelahan Kognitif Gangguan 
Konsentrasi 
4 












1. Penundaan untuk memulai maupun 
menyelesaikan kerja pada tugas yang 
dihadapi 
9 
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 7 
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja aktual 
8 
4. Melakukan aktivitas lain yang 
menyenangkan daripada melakukan tugas 




Tabel 1 dan 2 menunjukkan skala kejenuhan belajar dan skala prokrastinasi akademik disusun 
berdasarkan kajian teori, yang mana skala prokrastinasi akademik menggunakan hasil 
pengembangan skala oleh Saridewi, dkk (2020) dan skala kejenuhan belajar disusun dengan 
konsistensi reliabilitas sebesar 0,316 – 0,792 dan nilai validitas alpha cronbach’s sebesar 0,817.  
Selanjutnya data penelitian diperoleh menggunakan google form dan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan formula Pearson Product Moment melalui aplikasi SPSS versi 21, dengan 
hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi 
akademik. Adapun interpretasi korelasi product momen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Interpretasi Korelasional Product Moment 
Koefisien Interpretasi 
0,8 – 1,0 Hubungan sangat kuat 
0,6 – 0,8 Hubungan kuat 
0,4 – 0,6 Hubungan cukup kuat 
0,2 – 0,4 Hubungan rendah/lemah 
0 – 0,2 Hubungan sangat 
rendah/sangat lemah 
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HASIL 
1. Analisis Deskriptif 
Hasil penelitian digambarkan secara deskritif dan uji hipotesis korelasi product moment. 
Pada hasil deskriptif menunjukkan data demografi terkait gambaran kejenuhan belajar 
online dan prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa program studi Bimbingan 
dan Konseling di Univerditas Sriwijaya. Adapun data demografi dapat dilihat pada uraian 
berikut. 
a. Demografi Kejenuhan Belajar 
Berikut gambaran kejenuhan belajar yang terjadi pada mahasiswa yang terdapat pada 
gambar 1. Sebagian besar mahasiswa memiliki kejenuhan belajar tinggi sebanyak 32% 
dan sedang sebanyak 56% dari 81 orang mahasiswa. Hal ini memberikan gambaran 
bahwa mahasiswa sudah banyak mengalami kelelahan, kebosanan, penurunan 
motivasi hingga gangguan emosional ketika mengikuti pembelajaran online yang 
dilakukan pada masa pandemi covid-19. 
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Gambar 2 di atas memberikan gambaran tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa 
yang mana sebagian besar mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik tinggi sebanyak 
29% dan sedang 46% dari 81 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa angka prokrastinasi 
akademik mahasiswa banyak terjadi. Jika hal ini dibiarkan maka adakan mempengaruji 
prestasi dan hasil belajar mahasiswa. 
2. Analisis Korelasional 
a. Uji Normalitas 
Syarat pengukuran korelasional data menggunakan formula product moment adalah 
data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS. Diperoleh data hasil uji Kolmogorov-smirnov one sample 
sebesar 0.788 dengan Asymp signifikansi 0.564 yang lebih besar dari 0.05. Ini 
menuntukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan dapat dilakukan uji 
korelasional product moment untuk menguji hipotesis penelitian. Adapun hasil uji 
normalitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut. 
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 81 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 8.24645077 
Most Extreme Differences Absolute .088 
Positive .054 
Negative -.088 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 
Asymp. Sig. (2-tailed) .564 
a. Test distribution is Normal.  
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dengan 
prokrastinasi akademik”. Hipotesis dapat diterima apabila r hitung lebih besar dari r tabel 
= rh > rt. Adapun hasil uji korelasional dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Korelasi Kejenuhan Belajar dengan Prokrastinasi Akademik  




Kejenuhan Belajar Pearson Correlation 1 .719** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 81 81 
Prokrastinasi 
Akademik 
Pearson Correlation .719** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 81 81 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Tabel 2. di atas menunjukkan hasil korelasi rxy = 0.719 yang menunjukkan adanya 
hubungan positif yang kuat antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi akademik. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai r hitung (rh) atau rxy 0.719 > r tabel (dk=79) = 0.220 dengan 
koefisien positif yang artinya hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu terdapat hubungan 
antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Program Studi Sarjana 
Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. Di mana semakin tinggi tingkat 
kejenuhan belajar maka semakin besar keinginan mahasiswa untuk melakukan 
prokrastinasi akademik dalam perkuliahan dalam jaringan. 
 
PEMBAHASAN 
Kejenuhan belajar merupakan suatu kondisi yang kerap menjadi permasalahan pada 
mahasiswa di Perguruan Tinggi. Hasil penelitian di atas menunjukkan sebagian besar mahasiswa 
berada pada kategori kejenuhan belajar yang sedang hingga tinggi, di mana hanya 12 mahasiswa 
yang tidak mengalami gejala kejenuhan belajar yang berat. Jacob & Dodd (Stoeber, dkk., 2011) 
menyebutkan bahwa kejenuhan (burnout) pada mahasiswa merupakan kejenuhan yang substansial 
yang ditandai dengan adanya kinerja akademik yang buruk, efikasi diri mahasiswa rendah, 
persepsi negatif terhadap perkuliahan, dukungan lingkungan, hingga manajemen stress yang tidak 
baik pada diri mahasiswa. 
Kejenuhan belajar daring tentunya menjadi suatu permasalahan yang dapat mempengaruhi 
mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Selain adanya kelelahan fisik dan 
emosional, kejenuhan juga dapat dipengaruhi oleh suasana pembelajaran. Pembelajaran melalui 
media internet membatasi mahasiswa dalam berinteraksi dengan teman-temannya. Sehingga kelas 
kerap menjadi monoton dan membosankan.  
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi belajar antara guru 
dengan murid dan antara murid dengan murid lainnya (Muhtadi, 2005), dimana guru dalam 
penelitian ini adalah dosen, dan murid adalah mahasiswa. Walau banyak faktor lain yang 
mempengaruhi, namun interaksi di dalam kelas yang tercipta dengan baik dapat memacu semangat 
belajar mahasiswa dan memberikan suasana yang berbeda setiap pertemuan. Berbeda halnya 
dengan pembelajaran daring yang monoton dengan menatap layar laptop/smartphone dan 
menyimak dosen atau teman lain memaparkan materi. 
Selanjutnya, pada hasil penelitian juga memaparkan sebagain besar mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik pada pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 ini. Hal ini juga 
mendukung dengan adanya korelasi positif antara kejenuhan belajar dengan prokrastinasi 
akademik. Di mana semakin tinggi kejenuhan belajar mahasiswa maka akan dapat ditemukan 
tingkat prokrastinasi yang semakin tinggi pula. 
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Prokrastinasi pada mahasiswa memiliki berbagai bentuk di antaranya adalah penundaan 
mengerjakan tugas kuliah, laporan, maupun tugas akhir. Menunda mengumpulkan tugas maupun 
tidak mempersiapkan diri dalam pembelajaran (Chudari & Fatihaturosyidah, 2019). Selanjutnya, 
Solomon & Rothblum (Balkis, 2013) menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan 
bentuk penundaan situasional yang dapat meresap dan menyebabkan perilaku maladaptif pada 
banyak mahasiswa akibat terus menerus pengalami tekanan psikologis. 
Kejenuhan dan prokrastinasi merupakan suatu gejala psikologi dan perilaku yang harus segera 
mendapatkan perhatian dan penanganan yang tepat. Berbagai penelitian memberikan perhatian 
khusus terhadap penyelesaian kedua permasalahan ini. Selain pembelajaran jawak jauh yang 
hendaknya dikurangi, beberapa hal dapat dilakukan dalam mereduksi kejenuhan maupun 
prokrastinasi akademik mahasiswa. 
Dukungan sosial dan peningkatan skil regulasi diri menjadi alternatif dalam mereduksi dua 
permasalahan di atas. Dukungan sosial mampu memberikan seseorang perasaan senang, aman, 
peduli, penghargaan sehingga dengan adanya dukungan sosial yang baik diharapkan mampu 
memberikan mahasiswa perhatian, kemantapan diri, penerimaan diri dan lingkungan, berfikir 
positif hingga memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran (Pratitis, dkk., 2021). 
Melihat adanya korelasi antar kedua variabel yang kerap menjadi permasalahan di kalangan 
mahasiswa. Perhatian dan dukungan berbagai pihak dalam mengatasi permasalahan tersebut 




Kejenuhan belajar dan prokrastinasi akademik adalah dua gejala perilaku yang dapat 
mempengaruhi kinerja, semangat, dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, keduanya 
penting untuk dipahami agar dapat diminimalisir dan diselesaikan agar tidak memberikan dampak 
yang lebih besar pada prestasi belajar khususnya mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, nilai korelasi antara kejenuhan belajar dalam jaringan dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa Program Studi Sarjana Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya adalah sebesar 
rxy = 0.719 yang artinya terdapat hubungan yang positif dan erat antara kejenuhan belajar dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu, kedua gejala psikologis ini hendaknya 
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